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ABSTRACT

This study aims to describe the creative thinking ability of junior high school students in solving
open-ended problems on social arithmetic material in terms of students' mathematical abilities.
This qualitative descriptive study involved three seventh-grade students as research subjects: one
student with high mathematical ability, one with moderate mathematical ability, and one with low
mathematical ability. The research instruments were a mathematical ability test, a creative
thinking ability test, and interview guidelines. Data was collected by giving a mathematical ability
test to 33 seventh-grade students from one of the state junior high schools in Surabaya. The second
test was to give a creative thinking ability test to three students who met the criteria. The study
results showed that students with high mathematical abilities were included in the very creative
category by meeting the indicators of fluency, flexibility, and novelty. Students who had moderate
mathematical abilities were included in the creative category by meeting the indicators of fluency
and novelty. Students who had low mathematical abilities were included in the non-creative
category because they did not meet the indicators of fluency, flexibility, and novelty.

Keywords: Creative Thinking, Social Arithmetic, Mathematic Ability.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam
menyelesaikan soal open-ended materi aritmetika sosial ditinjau dari kemampuan matematika
siswa. Penelitian deskriptif kualitatif ini melibatkan tiga siswa kelas VI sebagai subjek penelitian
yang terdiri dari satu siswa dengan kemampuan matematika tinggi, satu siswa dengan kemampuan
matematika sedang, dan satu siswa dengan kemampuan matematika rendah. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan matematika, tes kemampuan berpikir kreatif, dan pedoman wawancara.
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan matematika kepada 33 siswa kelas
VII dari salah satu SMP Negeri di Surabaya. Tes kedua yaitu memberikan tes kemampuan berpikir
kreatif kepada tiga siswa yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan matematika tinggi termasuk dalam kategori sangat kreatif dengan memenuhi
indikator fluency, flexibility, dan novelty. Siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang
termasuk dalam kategori kreatif dengan memenuhi indikator fluency, dan novelty. Siswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah termasuk dalam kategori tidak kreatif karena tidak
memenuhi indikator fluency, flexibility, dan novelty.
Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Aritmetika Sosial, Kemampuan Matematika.
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A. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran matematika. Utami
dkk. (2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan terutama dalam memecahkan masalah matematika.
Dengan kemampuan berpikir kreatif juga dapat membantu siswa dalam mengemukakan
pendapat atau jawabannya terkait masalah matematika. Siswa yang menggunakan kemampuan
berpikir kreatifnya dalam menyelesaikan masalah matematika akan lebih mudah menemukan
solusi, termasuk dalam menyelesaikan soal-soal yang memiliki banyak alternatif jawaban
(Hidayah dkk. 2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh Prihatiningsih & Ratu (2020)
bahwa kemampuan berpikir kreatif diperlukan untuk menentukan strategi yang tepat
dalam penyelesaian beragam permasalahan matematika mulai yang mudah hingga
permasalahan yang rumit. Selain itu, kemampuan berpikir kreatif akan sangat berguna untuk
mengahadapi masa yang akan datang. Sesuai dengan pendapat Susilawati dkk. (2020) yang
menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan bagian keterampilan hidup yang sangat
diperlukan siswa dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang semakin pesat serta tantangan,
tuntutan dan persaingan global yang semakin ketat.

Kemampuan berpikir kreatif akan memungkinkan untuk menghasilkan banyak ide yang
berguna dalam memecahkan masalah matematika. Kemampuan berpikir kreatif
memungkinkan seseorang untuk berpikir secara divergen, dengan demikian akan dihasilkan
sejumlah ide yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah matematika (Nuraeni & Kusuma,
2020). Salah satu soal yang membutuhkan pemikiran divergen adalah bentuk soal open-ended.
Sesuai dengan pendapat Hariyono & Susanah (2021) bahwa berpikir divergen memiliki
karakteristik yang terbuka karena memiliki pola berpikir yang tidak hanya fokus pada satu ide
melainkan banyak ide yang muncul dari berbagai arah.

Soal open-ended memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi ide-idenya. Dengan
menggunakan soal-soal open-ended, siswa memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam
mengembangkan metode penyelesaian yang baru, tidak terbatas pada cara yang sudah biasa
digunakan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Molina dkk. (2021) bahwa soal-soal open-
ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan beragam solusi dengan
banyak strategi pemecahan masalah. Itu berarti, kemampuan berpikir kreatif dapat terlihat
ketika siswa mengerjakan soal open-ended. Rahayuningsih dkk. (2021) berpendapat bahwa tes
pemecahan masalah open-ended efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa.
Selanjutnya, Silver (1997) berpendapat bahwa berpikir kreatif dapat dinilai ketika mereka
menyelesaikan soal open-ended yang dapat memiliki banyak jawaban. Selain itu, Hidayat &
Widjajanti (2018) menyatakan bahwa soal open-ended dapat mengarahkan siswa dalam
menjawab dengan banyak cara sehingga mendorong kemampuan intelektual dan pengalaman
berpikir kreatif siswa. Salah satu materi dalam matematika yang dapat dapat dibuat dalam
bentuk open-ended adalah aritmetika sosial. Materi aritmetika sosial digunakan karena dalam
penyelesaiannya dapat menggunakan berbagai cara penyelesaian. Selain itu, materi aritmetika
sosial cenderung dekat dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya dalam kegiatan jual beli.
Sejalan dengan pendapat Diza dkk., (2022), bahwa materi aritmetika sosial dapat cara
penyelesaian yang beragam, selain itu materi aritmetika sosial menekankan pada masalah pada
kehidupan sehari-hari. Materi aritmetika sosial merupakan salah satu materi dalam
pembelajaran matematika yang dipelajari pada jenjang SMP kelas VI1.

Kemampuan berpikir kreatif pada siswa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
matematika, salah satunya tentang aritmetika sosial. Sesuai dengan pendapat Indriana dkk.
(2021) bahwa materi aritmetika sosial dalam penyelesaiannya memerlukan kemampuan
berpikir kreatif. Selanjutnya, Isna & Kurniasari (2018) menyatakan bahwa materi aritmetika
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sosial dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif siswa karena
memungkinkan siswa menyelesaikan permasalahan matematika dengan menggunakan
berbagai cara. Meskipun materi aritmetika sosial secara tidak langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal
aritmetika sosial. Hasil penelitian Dila & Zanthy (2020) menunjukkan bahwa masih banyak
siswa kelas VII SMP yang masih kesulitan dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial. Selain
itu, hasil penelitian Fatmala dkk. (2020) menunjukkan bahwa pemecahan masalah siswa pada
materi aritmetika sosial masih rendah. Banyak siswa masih keliru dalam indikator memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali
jawaban. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih belum terbiasa mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah sehingga siswa mendapatkan kesulitan dalam memahami setiap soal
tersebut. Hasil penelitian Susanti & Novtiar (2018) menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa sebesar 25% pada kategori tinggi, 31,25% pada kategori
sedang, dan 43,75% pada kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif sebagian besar siswa masih tergolong rendah.

Tingkat kemampuan matematika siswa dapat memengaruhi perkembangan kemampuan
berpikir kreatif dalam konteks matematika. Hal ini karena semakin mahir siswa dalam konsep-
konsep matematika, semakin mungkin siswa mengeksplorasi ide-ide baru, menemukan pola-
pola yag tidak biasa, dan menghasilkan solusi yang baru dalam pemecahan masalah
matematika. Kattou dkk. (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara berpikir
kreatif dan kemampuan matematika. Dengan demikian dalam menyelesaikan soal open-ended
juga diperlukan kemampuan matematika, selain itu kemampuan matematika dapat
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended pada materi aritmetika sosial berdasarkan tingkat kemampuan
matematika. Subjek enelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP pada Semester genap tahun ajaran
2023/2024. Data kualitatif diperolen melalui jawaban siswa pada Tes Kemampuan
Matematika, tes Kemampuan Berpikir Kreatif, dan hasil wawancara. Instrumen penelitian
meliputi Tes Kemampuan Matematika, Tes Kemampuan Berpikir Kreatif, dan pedoman
wawancara.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas VII di sebuah SMP Negeri di
Surabaya. Sebanyak 33 siswa mengikuti Tes Kemampuan Matematika, yang terdiri dari 5
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 12 siswa dengan kemampuan matematika
sedang, dan 16 siswa dengan kemampuan matematika rendah. Dari setiap kategori
kemampuan matematika dipilih satu siswa dengan nilai tertinggi sebagai subjek penelitian
untuk mengikuti tes kemampuan berpikir kreatif. Subjek kemudian diwawancarai oleh peneliti
untuk melengkapi data penelitian.
Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi (MT)
Pada indikator Fluency, jawaban MT dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 1. Hasil Jawaban MT pada indikator Fluency
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa MT memenuhl indikator fluency. MT dapat
memberikan beberapa alternatif jawaban. MT menyajikan dua jawaban dengan total harga
tidak melebihi atau kurang dari Rp150.000,00. MT menjelaskan bahwa ia menemukan dua
jawaban tersebut dengan cara memilih barang satu persatu dari daftar yang tersedia, lalu
menghitung total belanja hingga mencapai jumlah yang diinginkan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa MT memiliki pemahaman yang baik terhadap permasalahan, yang
ditunjukkan melalui kemampuannya menjelaskan informasi yang diketahui, pertanyaan yang
diajukan, serta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian soal open-ended hingga dapat
memberikan lebih dari satu alternatif jawaban dengan benar.

Gambar 2. Hasil Jawaban MT pada Indikator Flexibility dan Novelty
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Pada Gambar 2 yang ditunjukkan oleh FT, terlllhat bahwa MT memenuhi indikator
flexibility. MT menggunakan dua cara untuk menyelesaikan soal open-ended yang diberikan.
Cara pertama yang digunakan MT yaitu menghitung diskon dengan mengalikan harga jual
masing-masing barang dalam daftar belanja yang telah dibuat sebelumnya dengan 90%.
Berdasarkan wawancara, angka 90% diperoleh dari harga jual awal yang dianggap 100%
dikurangi dengan diskon sebesar 10%. Selanjutnya, MT menjumlahkan harga masing-masing
barang dalam setiap dafta untuk mendapatkan total harga belanja. Setelah itu, menghitung
pajak dengan mengalikan total harga belanja dengan 105%. Berdasarkan wawancara, 105%
diperoleh dari total harga belanja yang dianggap 100% ditambahkan dengan pajak toko
sebesar 5%. Sehingga didapatkan kesimpulan perbandingan total harga belanja yang lebih
murah. Metode ini menunjukkan adanya indikator novelty, karena cara yang unik atau
merupakan cara yang dikembangkan sendiri.

Metode kedua yang digunakan olen MT vyaitu mengalikan harga jual dengan 10%
untuk menghitung banyak diskon yang diperoleh untuk setiap barang, lalu menngkrangkannya
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dari harga jual. Setelah itu, MT menghitung total harga belanja dengan menjumlahkan seluruh
harga setelah diskon. Lalu, subjek menghitung pajak dengan dari total belanja dengan
mengalikan total harga belanja dengan persentase pajak. Terakhir, MT menarik kesimpulan
mengenai daftar belanja yang memiliki total harga paling rendah. Kedua metode yang
digunakan MT menghasilkan hasil yang sama dan keduanya terbukti benar.

Berikut merupakan skor yang diperoleh siswa dengan kemampuan tinggi untuk
masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif.

. Skor
Indikator 1 > 3 2 5
Fluency v
Flexibility v
Novelty v

Berdasarkan tabel total skor yang didapatkan adalah 15, dengan demikian persentase
kemampuan berpikir kreatif (KBK) yang diperoleh sebagai berikut:

Persentase KBK = E X 100% = 100%

Dengan demikian, siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir kreatif yaitu sangat kreatif. Selaras dengan penelitian Lestari &
Hartinignrum (2021), yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi dapat menyelesaikan soal aritmetika sosial dengan benar dan menunjukkan ketiga
indikator kemampuan berpikir kreatif. penelitian Namun, hasil penelitian ini berbeda dari
temuan Jayanti & Julianingsih (2021), yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi termasuk dalam kategori kreatif.

Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang (MS)
Pada indikator fluency, jawaban MS dapat dilihat pada gambar berikut
Gambar 3.Hasil Jawaban MS Pada Indkator Fluency
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Berdasarkan Gambar 3, MS dapat memberikan beberapa alternatif jawaban yang sesuai
dengan soal yang diberikan. MS menyajikan dua jawaban, tetapi pada daftar belanja pertama
yang dibuat oleh MS terdapat kesalahan perhitungan yang disebabkan oleh kesalahan
perhitungan harga barang yang dipilih. Akibatnya, total harga pada daftar belanja pertama
menjadi Rp145.000,00. Untuk membuat dua daftar belanja tersebut, MS terlebih dahulu
menghitung harga barang-barang pada tabel yang telah mendapatkan diskon. Selanjutnya, MS
memilih barang satu persatu dan menjumlahkannya hingga mencapai total harga yang
diinginkan. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa MS dapat memahami masalah yang
diberikan. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuannya menjelaskan informasi yang diketahui,
pertanyaan yang diajukan, serta langkah-langkah dalam menyelesaikan soal open-ended yang
diberikan, sehingga dapat memberikan lebih dari satu alternatif jawaban. Hal ini menunjukkan
bahwa MS memenuhi indikator fluency. Meskipun terdapat kesalahan perhitungan pada salah
satu jawaban, MS tetap berhasil memberikan setidaknya satu jawaban yang benar.
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Gambar 4. Hasil Jawaban MS pada Indikator Novelty
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Dari Gambar 4, terlihat bahwa MS tidak memenuhi indikator flexibility. MS hanya
menggunakan satu metode untuk menyelesaikan soal open-ended yang diberikan. Pada daftar
belanja pertama, MS mengurangi total harga belanja dengan harga barang yang tidak
mendapatkan diskon tambahan, yaitu busur. MS mengurangkan Rp150.000,00 dengan
Rp3000,00 sehingga memperoleh hasil Rp. 147.000,00. Setelah itu, hasil tersebut dikalikan
dengan 10 lalu dibagi 100. Kemudian, MS mengurangkan jumlah diskon yang diperoleh dari
harga jual barang. Setelah menghitung total harga setelah diskon, MS menghitung pajak
dengan mengalikan hasilnya dengan 5 lalu membaginya dengan 100. Selanjutnya, subjek
menambahkan jumlah pajak yang diperoleh dengan total harga belanja setelah diskon.

Metode yang sama juga digunakan MS untuk menghitung total harga pada daftar
belanja kedua setelah mendapat diskon dan pajak. Perbedaannya, pada daftar belanja kedua,
total harga belanja tidak dikurangi terlebih dahulu. Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
MS tidak mengurangkan dengan Rp.3.000,00 karena pada daftar belanja kedua MS tidak
memasukkan busur ke dalam daftar belanja. Hal ini menunjukkan bahwa MS memahami
metode yang digunakan. Alasan MS menggunakan cara tersebut karena dinilai lebih mudah
dalam perhitungan, selain itu cara tersebut lebih singkat dibandingkan dengan menghitung
satu-persatu harga barang yang dipilih. Metode yang digunakan MS menunjukkan indikator
novelty, yang mencerminkan kemampuannya untuk mengembangkan strategi penyelesaian
soal yang berbeda dari metode standar. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh tetap akurat.

Berikut merupakan skor yang diperoleh siswa dengan kemampuan matematika sedang
untuk masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif.

. Skor
Indikator 1 > 3 2 5
Fluency v
Flexibility v
Novelty v

Berdasarkan tabel, total skor yang didapatkan oleh siswa siswa dengan kemampuan
matematika sedang adalah 12, dengan demikian persentase kemampuan berpikir kreatif (KBK)
yang diperoleh sebagai berikut:

Persentase KBK = == x 100% = 80%

Dengan demikian, siswa dengan kemampuan matematika sedang dapat dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir kreatif yaitu kreatif. sejalan dengan hasil penelitian
Febrianingsih (2022), yang menyataka bahwa siswa dengan kemampuan matematika sedang
cenderung termasuk dalam kategori kreatif dalam menyelesaikan soal aritmetika sosial. Selain
itu, Perangin-angin dkk. (2020) dan Ashabulkahfi & Nursakiah (2022) juga berpendapat
bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang tidak dapat menunjukkan
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indikator flexibility, tetapi dapat menunjukkan indikator fluency dan novelty.

Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah (MR)
Pada indikator fluency, jawaban MR dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 5. Hasil Jawaban MR pada Indlkator Fluency, Flexibility
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Berdasarkan jawaban pada Gambar 5 yang ditunjukkan oleh FR, terlihat bahwa MR
dapat memberikan dua alternatif jawaban, tetapi jawaban tersebut tidak sesuai dengan
permintaan soal yang diberikan. Bahkan MR tidak menghitung terlebih dahulu harga barang
yang mendapatkan diskon seperti spidol, cairan koreksi, dan kotak pensil. Akibatnya, total
harga pada setiap daftar belanja yang dibuat oleh MR menjadi tidak tepat. Berdasarkan
wawancara, MR tidak memahami permasalahan yang diberikan dengan baik, sehingga
mengalami kesulitan dalam mencari kombinasi barang yang tepat agar total harga belanja
bernilai Rp150.000,00. Oleh karena itu, MR tidak memenuhi indikator fluency, karena MR
tidak dapat memberikan berbagai jawaban yang relevan dengan permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan Gambar 5 yang ditunjukkan oleh XR, terlihat bahwa MR tidak dapat
menggunakan beragam cara yang berbeda untuk menyelesaikan soal open-ended yang
diberikan. MR hanya menggunakan satu cara, yaitu mengalikan harga jual dengan persentase
diskon yang diperoleh. Namun, langkah-langkah yang digunakan belum lengkap. MR hanya
menghitung banyaknya diskon yang diperoleh tanpa menghitung harga barang setelah diskon.
Selain itu, subjek MR tidak menghitung harga diskon untuk semua barang pada daftar belanja
yang dibuat. Subjek hanya menghitung harga barang-barang tertentu, dimana barang-barang
tersebut sudah diketahui diawal mendapatkan diskon, misalnya spidol yang mendapat diskon
sebesar 10%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa MR tidak mengetahui metode alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian, MR tidak dapat menyelesaikan
permasalahan dengan berbagai cara berbeda, sehingga tidak menunjukkan indikator flexibility.
Selain itu, cara yang digunakan juga tidak menunjukkan kemampuannya untuk menggunakan
metode yang berbeda atau unik. MR mengatakan bahwa bingung dengan soal yang diberikan
terkait menghitung diskon dan pajak. Hal ini menyebabkan subjek MR tidak dapat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. akibatnyam MR tidak menunjukkan indikator
flexibility maupun novelty dalam strategi penyelesaian masalah.

Berikut merupakan skor yang diperoleh siswa dengan kemampuan matematika rendah
untuk masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif.
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. Skor
Indikator 1 > 3 2 5
Fluency v
Flexibility | v/
Novelty v

Berdasarkan tabel, total skor yang didapatkan siswa dengan kemampuan matematika
rendah adalah 3, dengan demikian persentase kemampuan berpikir kreatif (KBK) yang
diperoleh sebagai berikut:

Persentase KBK = % X 100% = 20%

Dengan demikian, siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat dikategorikan
memiliki kemampuan berpikir kreatif yaitu tidak kreatif. Sejalan dengan hasil penelitian Akma
& Faiziyah (2022) dan Damayanti & Sumardi (2018) juga menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan matematika rendah tidak dapat memenuhi tiga indikator kemampuan
berpikir kreatif. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami masalah yang
diberikan, siswa tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar, tidak dapat
menggunakan beragam metode, dan tidak dapat menggunakan metode yang berbeda untuk
menyelesaikan soal open-ended. Selain itu, Dewi & Machromah, (2022) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan dalam fluency, flexibility, dan novelty pada
kemampuan berpikir kreatif di antara siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika
tinggi tergolong sangat kreatif, memenuhi indikator fluency, flexibility, dan novelty. Siswa
mampu memahami masalah dengan baik, memberikan alternatif jawaban secara tepat, dan
menggunakan metode yang benar termasuk cara yang unik. Siswa dengan kemampuan
matematika sedang tergolong cukup kreatif, memenuhi indikator fluency dan novelty, namun
tidak memenuhi fleksibility karena hanya menggunakan satu metode. Sedangkan, siswa
dengan kemampuan matematika rendah tergolong tidak kreatif, karena tidak memenuhi ketiga
indikator berpikir kreatif, siswa tidak memahami masalah dengan baik, serta tidak
menggunakan langkah-langkah yang tepat, sehingga jawaban mereka tidak benar.
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi guru, melalui penelitian ini disarankan untuk mulai melakukan pembelajaran
dengan menekankan pada pemberian soal oppen-ended, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Diharapkan setelah memahami
indikator kemampuan berpikir kreatif, guru dapat mulai mengembangkan media
pembelajaran yang dapat mengakomodasi kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Bagi peneliti lain, melalui penelitian ini disarankan untuk mengembangkan
penelitian terkait kemampuan berpikir kreatif pada materi matematika yang lain atau
mengintegrasikan dengan penggunaan teknologi.
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